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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lupus adalah nama latin untuk “serigala”, dan dikenal luas dalam ilmu
kedokteran bahwa “ruam kupu-kupu” yang terlihat di pipi sebagian
penderita Lupus serupa dengan wajah serigala sehingga nenek moyang
kita memilih nama itu. Nama teknis untuk penyakit yang kita kenal
dengan nama Lupus (/upus erythematosus) kali pertama digunakan untuk
menyebut kelainan kulit oleh seorang Prancis, Pierre Cazenave, pada
1851, meskipun artikel yang menjelaskan kondisi itu berasal dari zaman
Hippocrates Yunani kuno'.

Lupus adalah penyakit kronis autoimmune yang jika tidak terdiagnosis
sejak dini dan tidak ditangani secara tepat, dapat berakibat fatal seperti
halnya kanker. Lupus dapat menyerang berbagai sistem dan organ tubuh.
Gejalanya bisa ringan sampai berat, bahkan bisa mengancam jiwa.
Beberapa faktor yang diduga berperan dalam mencetuskan Lupus di
antaranya, genetic (keturunan), hormone, dan lingkungan (obat-obatan,
racun, makanan dan sinar matahari)’. :

Beberapa gejala Lupus yang sebaiknya dikenali dan diwaspadai antara
lain ruam merah simetris pada wajah berbentuk kupu-kupu, penebalan
berbentuk koin pada kulit yang kerap terkena sinar matahari, hipersensitif
terhadap sinar matahari, sariawan yang hilang timbul, nyeri sendi, nyeri
dada saat menarik nafas, kejang-kejang, terdapat protein pada
pemeriksaan urin,  kelainan darah  (anemia,  leukositopenia,
trombositopenia), kelainan sistem kekebalan tubuh, tes ANA (antinuclear
antibody) menunjukkan abnormalitas’.

“Nama formal lain adalah systematic lupus erythematosus (dimana
systematic berarti berdampak di seluruh tubuh atau sistem internal) atau

pendeknya disebut SLE.”

! Daniel J. Wallace, MD, 7he Lupus Book  Yogyakarta: B-First, 2007), p.12
2 Eko P. Pratomo, Miracle of Love (Bandung: Femmeline, 2007), p.27

* Eko P. Pratomo , ibid, p.100

4 Daniel J. Wallace, MD, op.cit.p.3
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Secara sederhana, lupus erythematosus terjadi ketika tubuh menjadi
alergi terhadap dirinya sendiri. Dalam istilah immunology dapat
dikatakan, Lupus adalah kebalikan dari apa yang terjadi pada kanker
maupun AIDS. Pada Lupus, tubuh melakukan reaksi yang berlebihan
terhadap stimulus asing dan memproduksi banyak antibodi, atau protein-
protein yang melawan jaringan tubuh. Karena itu, lupus disebut dengan
penyakit autoimun (auto berarti dengan sendirinyay.

Lupus telah terdapat pada seseorang sejak kelahiran (neo-natal lupus)
dan telah didiagnosis pada beberapa orang hingga pada umur 89 tahun.
Meski demikian, 80 persen penderita SLE mengalaminya antara usia 15
sampai 45 tahun®.

Pada anak-anak dan orang dewasa di atas usia 50 tahun, timbulnya
Lupus menunjukkan hanya sedikit kecenderungannya pada perempuan,
tetapi antara umur 15 sampai 45 tahun hampir 90 persen pengidapnya
adalah perempuan’.

Di Amerika Serikat, ras Afrika-Amerika, Latin, dan Asia memiliki
kasus SLE lebih tinggi daripada ras Kaukasia. Penyebaran pada
perempuan Afrika Amerika diperkirakan oleh Kaiser-Permanente sebesar
286 per 100.000 di San Francisco. Sebuah penelitian di Hawaii
menunjukkan bahwa perempuan Asia memiliki rata-rata penyebaran SLE
tiga kali lebih tinggi daripada perempuan Kaukasia. Ras Indian-Amerika
tampak memiliki penyebaran tertinggi, tetapi jumlah yang disurvei terlalu

sedikit untuk memastikan kecenderungan ini.

Dalam pengelompokan yang luas tersebut, karakteristik dan ras
mungkin mempengaruhi penyebaran Lupus. Sebagai contoh, Lupus
sangat jarang terjadi di benua Afrika dibandingkan dengan penyebaran di
Amerika. Lebih umum di Filipina dan Cina daripada di Jepang, dan suku
Indian Sioux memiliki sepuluh kali lipat kasus Lupus dibandingkan
dengan rumpun Indian Amerika lain. Ras asia cenderung mengarah pada
organ-threatening disease dibandingkan dengan penggolongan demografi
lain, diikuti oleh perempuan Afrika Amerika®.

Lupus muncul ketika seperangkat gen yang memiliki kecenderungan
tertentu terkena kombinasi unsur-unsur lingkungan, perantara infeksi,
obat-obatan, sinar ultraviolet, trauma fisik, tekanan emosional, atau
faktor-faktor lain’.

5 Daniel J. Wallace, MD, ibid , p.7
S Daniel J. Wallace, MD, ibid , p.16
” Daniel J. Wallace, MD, ibid , p.17
® Daniel J. Wallace, MD, ibid , p.18
? ibid
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Di dunia diperkirakan terdapat 5 juta orang hidup dengan Lupus. Di
Amerika Serikat, terdapat 1,2 Juta orang yang terkena Lupus. Sementara,
data dari Yayasan Lupus Indonesia (YLI) menyebutkan pertambahan
jumlah odapus di Indonesia setiap tahun mencapai 1000 orang. Jumlah ini
diyakini akan terus bertambah karena banyak odapus yang tidak
terdiagnosa. "Sampai saat ini orang yang secara aktif mendaftar ke YLI
mencapai 10.100 orang. Namun diduga di Indonesia terdapat penderita
lupus 1 juta jiwa, karena ini seperti gunung es. Setiap kami ke daerah
selalu  menemukan penderita lupus," kata Tiara Savitri, Sabtu
(8/5/2010)"°.

Penyakit Lupus ini masih sangat asing bagi masyarakat Indonesia, dan
informasi yang menjelaskan penyakit ini masih sangat sedikit. Padahal di
Indonesia jumlah penderita penyakit ini cukup banyak. Hal ini mendorong
saya untuk mengangkat penyakit Lupus menjadi tema perancangan Tugas
Akhir saya.

Terbitnya buku yang berjudul Miracle Of Love karangan Eko P.
Pratomo, suami dari seorang penderita Lupus yaitu Dian Syarief, semakin
menjelaskan bahwa penderita penyakit Lupus sudah semakin banyak di temui
di Indonesia. Dalam bukunya, Eko P. Pratomo menceritakan kembali kisah
nyata yang dialami oleh istrinya. Buku ini menceritakan bagaimana Dian
Syarief sebagai penderita Lupus, bertahan melawan penyakitnya. Selain itu di
dalam buku ini juga terdapat beberapa tulisan harian, surat dan puisi yang
ditulis oleh pasangan suami istri tersebut, yang berisi tentang curahan hati,
dorongan semangat, puisi, pengalaman, perasaan hingga rekam medis yang
dikeluarkan oleh Rumah Sakit yang merawat Dian Syarief,

Buku Miracle Of Love ini memberikan informasi tentang penyakit

Lupus bukan hanya dari segi medis tapi juga dari sisi kemanusiaan, dan

1 www.tribunnews.com, diakses pada tanggal 15 Juni 2010, jam 19.30 WIB
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pengalaman dari kisah nyata yang di alami oleh Dian Syarief yang kemudian
di adaptasi oleh perancang menjadi kisah fiksi, diharapkan masyarakat tidak
hanya tahu tentang penyakit Lupus, tapi masyarakat juga mendapatkan
pengalaman hidup dari sudut pandang seorang Odapus atau orang yang
menderita Lupus.

Banyak informasi tentang Lupus dan Odapus yang tidak diketahui
masyarakat umum. Pada perancangan Tugas Akhir ini, saya ingin
mengkomunikasikan bahwa pada kehidupan masyarakat, Odapus masih ada

dan mampu bertahan hidup.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Penderita Lupus di Indonesia cukup banyak, akan tetapi informasi tentang
penyakit ini masih sedikit,
2. Perlu penanganan khusus dan dukungan berupa informasi / pengalaman

penderita lain bagi penderita Lupus.

C. Rumusan Masalah
Dampak dari buku mengenai penyakit lupus mampu meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan informasi masyarakat tentang penyakit Lupus.
Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah sehingga diperlukannya

perancangan media komunikasi visual :
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1. Bagaimana menumbuhkan empati masyarakat terhadap Odapus (orang
dengan Lupus), melalui media komunikasi visual.

2. Bagaimana membuat sebuah media komunikasi visual yang informatif dan
menarik tentang penyakit Lupus kepada masyarakat luas.

3. Media komunikasi visual apa yang diperlukan untuk menyampaikan
informasi penyakit Lupus dengan penyajian yang ringan.

4. Bagaimana mewujudkan bahasa verbal ke dalam bahasa visual sehingga
menjadi sebuah ungkapan yang efektif dalam bentuk buku dengan format

desain grafis.

D. Tujuan Perancangan

1. Menumbuhkan empati masyarakat terhadap Odapus (orang déngan Lupus),
melalui media komunikasi visual.

2. Menginformasikan kepada masyarakat tentang penyakit Lupus.

3. Perancangan media komunikasi visual yang akan dibuat menjadi sebuah
karya yang menarik, serta mampu menggambarkan pengalaman pribadi
dari penderita Lupus, juga dapat menyampaikan nilai-nilai moral dan
sosial.

4. Mempermudah masyarakat untuk dapat memahami segala sesuatu yang
terkandung dalam sebuah cerita yang diilustrasikan lewat penuturan bahasa
verbal kedalam bahasa visual menjadi sebuah ungkapan yang efektif, dalam

bentuk buku dengan format desain grafis.
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E. Lingkup Perancangan

1. Rancangan media komunikasi visual yang berisi catatan harian dari
penderita Lupus dan ilustrasi yang memperjelas maksud cerita tersebut.

2. Rancangan ini memberikan informasi tentang penyakit Lupus melalui
media komunikasi visual, beserta dengan media pendukung lainnya.

3. Pembatasan cerita difokuskan pada Odapus.

4. Rancangan ini tidak akan membahas detail tentang penyakit lupus yang
bersifat medis agar perancangan ini tidak seperti literatur kesehatan, namun
tidak mengurangi esensi dari penyakit ini.

5. Di dalam perwujudan verbal visual dipastikan ada perbedaan-perbedaan
akan imajinasi sebelum di wujudkan dalam ilustrasi. Bahasa verbal / tulisan
sebagian akan menjadi bahasa visual / gambar / ilustrasi.

6. Target pembaca adalah masyarakat pada umumnya, dan remaja/pelajar

pada khususnya yaitu pelajar (SMP-SMA)

F. Metode Perancangan
1. Pengumpulan Data
Melakukan pengumpulan data tentang penyakit Lupus. Dalam
pengumpulan data ini diharapkan dapat memberikan elemen-elemen dasar
yang diperlukan untuk membangun suatu kontruksi yang kokoh dalam

perancangan.
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2. Metode Pengumpulan data

a. Data verbal digunakan sebagai data yang menyangkut tentang hal-
hal teoritis. Data verbal akan diambil dari kajian pustaka, buku Miracle
of Love, The Lupus Book, ensiklopedi, buku kesehatan, dan buku-buku
lain yang mendukung perancangan, serta dari berbagai sumber.

b. Data visual digunakan sebagai data yang memuat dokumentasi tentang
fakta penyakit Lupus, Data visual akan diambil dari buku kesehatan
tentang penyakit Lupus, serta dari berbagai sumber.

3. Teknik
Teknik yang dipakai adalah teknik hand drawing dan pewarnaan
menggunakan komputer untuk kesan spidol, beserta teknik lain jika
diperlukan.
4. Analisis
Analisis di@akan untuk menentukan konsep yang tetap dalam
perancangan ini, agar tercapai tujuan perancangan maka pendekatan yang
digunakan adalah dengan menganalisa :

a. Wujud (appearence)

Sebagai sesuatu yang tampak oleh indera mata secara konkrit
atau abstrak,wujud itu dapat kita bayangkan sebagai sesuatu yang
diceritakan atau sesuatu yang kita baca dari buku dalam sehari-hari kita

memakai istilah rupa.
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b. Bentuk (form)

Bentuk adalah gabungan dari seluruh unsur-unsur perwujudan
seni rupa sebagai titik, garis, raut, barik, gerak, sinar, warna, dsb. Untuk
menemukan bentuk visual karakter tokoh, setting cerita, tipograpi, arsir
dan komposisi.

C. Susunan (structure)

Gabungan dari 2 bentuk yang sehingga menjadi wujud. Dalam
susunan memuat 2 unsur yaitu penonjolan (dominance) dan
keseimbangan (balance).

d. Isi (content / subtance)

Adalah sesuatu yang berkaitan dengan apa yang dapat dirasakan
pada karya graphic diary. Isi menjadi penting sebagai unsur pemberi
makna. Untuk membangun isi pada graphic diary maka perlu
memberikan tekanan pada :

1) Suasana (mood)
Sesuatu yang berhubungan dengan penciptaan visualisasi yang
termasuknya sesuatu yang mempunyai pengaruh pada psikologis.

2) Gagasan (idea)
Sebagai suatu pemikiran atau konsep untuk menjadi sebuah ilustrasi

yang memiliki kekuatan dari segi pencapaian makna.
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3) Pesan (message)
Adalah pesan yang disampaikan dalam cerita yang ada dalam bahasa
verbal yang divisualkan melalui bahasa gambar.

4) Penampilan.
Berhubungan dengan kreativitas ketrampilan (skill) dalam mengolah
dan mengembangkan wujud dan tampilan serta didukung dengan

bahan-bahan (medium) yang digunakan dalam merancang karya.

G. Sistematika
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Identifikasi masalah
Rumusan masalah

Tujuan perancangan

m g o w

Lingkup Perancangan

."*'J

Metode perancangan

G. Skema / sistematika

BAB II IDENTIFIKASI DAN ANALISIS
A. Identifikasi
1. Lupus
2. Jenis-jenis Lupus

3. Lingkup Perancangan
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4. Pengertian Buku
5. Pengertian [lustrasi
6. Pengertian Diary
7. Pengertian Graphic Diary
8. Pengertian Penderita
9. Pengertian Lupus
10. Karakter Huruf
11. Studi Warna
B. Analisis Data Objek
1. Analisis SW+1H Graphic Diary Penderita Lupus
2. Kesimpulan Analisis

3. Beberapa contoh Graphic Diary

BAB III KONSEP PERANCANGAN

A. Tujuan Perancangan

1. Deskripsi tema

2. Sinopsis cerita

3. Storyline

4. Deskripsi arah bentuk
B. Strategi Kreatif

1. Target Audience

2. Bentuk Pesan

3. Isi pesan
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4. Penerbit

5. Budget
C. Pendekatan Kreatif

1. Deskripsi cerita

2. Deskripsi gambar atau penyajian ilustrasi
D. Data Visual

1. Data Visual Karakter Tokoh

2. Data Visual Pakaian dan Aksesoris

3. Data Visual Setting dan Arsitektur
E. Studi Visual

1. Gaya Ilustrasi Bergambar

2. Gaya Goresan

BAB IV VISUALISASI

A. Studi Tipografi dan Warna
1. Studi Tipografi
2. Studi Warna

B. Studi Karakter Tokoh, Pakaian, dan Aksesoris
1. Alternatif Karakter
2. Desain Terpilih
3. Studi Warna Karakter
4. Sfudi Arsitektur dan Geografis (setting)

C. Layout Cover
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1. Rancangan Alternatif Cover dalam Bentuk Sketsa
2. Rancangan Alternatif Pewarnaan Cover
3. Rancangan Cover Terpilih
D. Layout Halaman
1. Rough Layout Halaman
2. Background Layout Halaman
E. Final Desain
1. Cover dan Halaman dalam Graphic Diary
2. Desain Poster Buku
3. Desain Merchandise
4. Desain E-Book

5. Advertorial

BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
C. Daftar Pustaka

D. Lampiran
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E. Skema Perancangan

13

Latar Belakang Masalah
Tentang penyakit Lupus.

Identifikasi dan Analisis

Identifikasi Data

tentang catatan harian penderita
venvakit lupus (odaous)

Memberikan deskripsi yang jelas

I

L

Analisa Data

Melakukan analisa hal-hal yang
berkaitan dengan catatan harian dan
penderita penyakit lupus

Konsep Perancangan

Menciptakan perancangan visual berbentuk
graphic diary yang berisi tentang curahan
-~ hati penderita Lupus, dengan tetap
menggunakan bahasa verbal dalam gaya
bercerita yang didukung dengan ilustrasi.

Studi Visual
Melakukan pengumpulan data
yang relevan dengan konsep dari
Perancangan graphic diary.

Rough Layout

Melakukan sketsa perancangan
yg sesuai dengan konsep
perancangan dan kaidah

senirupa serta komunikasi

visual.
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Final Artwork
Hasil final dari
perancangan






